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Runny*, Salmiah Agus**

*Bagian Kebidanan dan  Penyakit Kandungan FK. Unand/RS.DR. M.Djamil 
** Bagian Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Unand

Abstrak
Karsinoma serviks merupakan keganasan yang terjadi pada daerah squamo columnar junction, perbatasan antara ekto dan endo serviks. Lesi di daerah ini sering dihubungkan dengan adanya servisitis menahun, displasia berat dan karsinoma in situ. Di Indonesia sampai saat ini kanker serviks masih menduduki tempat pertama dalam urutan keganasan pada wanita. Di Bagian Obstetri dan Ginekologi RSCM selama tahun 1986-1990 di peroleh penderita kanker ginekologik sebanyak 2360 kasus dan kanker serviks merupakan kanker terbanyak yaitu 77,2% atau 1821 kasus.
Diagnosis karsinoma serviks ditegakan berdasarkan pemeriksaan sitologi, kolposkopi, biopsy, kuretase endoserviks dan konisasi. Test Pap (Test Papnicolaou) sangat bermanfaat untuk mendeteksi lesi pada stadium dini dengan ketelitian mencapai 90%. Bahan pemeriksaan untuk apusan papsmear ini adalah sekret vagina, serviks, endoserviks, endometrium dan forniks posterior.
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